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Teori Graf dalam penerapannya memiliki peranan penting dalam berba-
gai bidang ilmu baik dalam bidang science maupun teknik, seperti: Ilmu Kimia,
Elektronika, Teknik Mesin, Komunikasi, Marketing, Ekonomi, Marketing, Ilmu
Komputer, Riset Operasi, dan masih banyak cabang yang lainnya. Perkembangan
teori graf sampai saat ini sudah banyak melahirkan subpokok bahasan, salah sa-
tunya adalah pelabelan graf (graph labelling). Pelabelan graf mulai banyak men-
dapat perhatian terutama terapannya dalam jaringan komputer dan keamanan
database. Pelabelan pada suatu graf merupakan pemberian label (bilangan bulat
positif) pada setiap sisi atau titik pada suatu graf. Ada beberapa jenis pela-
belan graf, salah satunya yaitu pelabelan total irregular (irregular total labelling)
yang diperkenalkan oleh Martin Baca, Stanislav Jendrol, Mirka Miller, dan Joseph
Ryan pada tahun 2002. Pelabelan total iregular (irreqular total labelling) terbagi
menjadi dua, yaitu pelabelan total sisi irregular (edge irregular total labelling) dan
pelabelan total titik irregular (vertex irregular total labelling). Pelabelan total sisi
ireguler (edge irreguler total labelling) merupakan pemberian label bilangan bulat
positif terkecil pada titik dan sisi suatu graf G sedemikian sehingga bobot total di
setiap sisi berbeda. Pelabelan total titik ireguler (vertex irreguler total labelling)
merupakan pemberian label bilangan bulat positif terkecil pada titik dan sisi suatu
graf GG sedemikian sehingga bobot total di setiap titik berbeda.

Permasalahan yang timbul yaitu bagaimana melabeli graf Siput dengan
meminimumkan label yang digunakan untuk melabeli graf Siput baik tunggal
maupun gabungannya. Bilangan bulat positif terbesar inilah yang disebut dengan
nilai ketakteraturan total sisi (total edge irregularity strength) dan dinotasikan
dengan tes(G). Sehingga dari permasalahan tersebut akan diketahui berapa nilai

tes dari graf Siput.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deduktif aksiomatik
yaitu dengan menurunkan teorema tentang nilai batasan dari tes, yaitu [UE'T“-‘ <
tes(G) < |E|, dimana |F| adalah banyaknya sisi dari suatu graf. Berdasarkan
teorema tersebut akan didapat nilai batas bawah tes dari graf Siput, kemudian
menentukan batas atas graf Siput dengan menerapkan metode pendeteksian pola
dalam menentukan pola dan perumusan pelabelan total sisi iregular pada graf
Siput (S,,). Setelah didapat formulasi pelabelan total sisi irreguler pada graf Siput
(Sn) tunggal, selanjutnya dicari pola dan formulasi pada gabungan saling lepas
graf Siput baik isomorfis maupun non-isomorfis dan juga graf belenggu tunggal
(shackle graph) dari graf Siput dengan alur pelabelannya sama dengan graf Siput
tunggal, sedangkan label titik dan sisi antara bagian pertama dan selanjutnya
memiliki pola yang teratur, sampai pada akhirnya didapat nilai tes untuk S,
tunggal maupun gabungannya. Hasil penelitian ini berupa teorema baru tentang
nilai ketakteraturan total sisi dari graf Siput. Teorema yang dihasilkan adalah

sebagai berikut:

1. Nilai ketakteraturan total sisi pada graf Siput tunggal adalah tes(S,) =
n + 3, untuk n > 1;

2. Nilai ketakteraturan total sisi pada gabungan saling lepas graf Siput iso-

morfis adalah tes(msS,,) = [%-‘, untuk n > 1, dan m > 2;

3. Nilai ketakteraturan total sisi pada gabungan saling lepas graf Siput non-
isomorfis adalah tes(S, U ---US,) = ’7(3n+7)+"':¥(3r+7)+2-‘7 untuk n £ 7

3
dimana n,r € bilangan asli;

4. Nilai ketakteraturan total sisi pada graf belenggu (shackle graph) dari graf

Siput adalah tes(Shack(S,,m)) = [w-‘, untuk n > 1, dan m > 2.
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LI = Sisi yang menghubungkan titik L dengan titik I pada graf S,

LA = Sisi yang menghubungkan titik L dengan titik A pada graf S,
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